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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
غ Ghain G Ge
ف Fa F Ef
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ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ` Apostrof
ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā
إ = i أي =  ai إي = ī
أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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mereka khawatir terhadap ( kesejahteraan ) mereka. Oleh sebab itu
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ABSTRAK

Ningsih, Ningrum. 2119255. Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi
Belajar Murid Madrasah di Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Dr. H. M. Sugeng
Sholehuddin, M.Ag.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Motivasi Belajar, Madrasah Ibtidaiyah, Kelurahan
Jenggot

Secara eksistensial lingkungan keluarga berperan aktif dalam proses
pendidikan seorang anak mengingat seorang anak pertama kalinya mendapatkan
bimbingan dan didikan dalam hidupnya. Tentunya eksistensi keluarga dalam
kaitannya dengan pendidikan menjadi faktor elemeter pembentukan karakter dari
seorang murid di sekolah. Adapun tugas pokok dari keluarga dalam ranah
pendidikan yakni berperan sebagai peletak fundamental bagi pendidikan moralitas,
akhlak dan spiritualitas.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran
orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar murid Madrasah Ibtidaiyah di
kelurahan Jenggot kota Pekalongan? 2) Faktor apa saja yang mempengaruhi
tumbuhnya motivasi belajar murid Madrasah Ibtidaiyah di kelurahan Jenggot kota
Pekalongan? Tujuan penelitian ini untuk (1) Mendeskripsikan peran orang tua
dalam menumbuhkan motivasi belajar murid Madrasah Ibtidaiyah di kelurahan
Jenggot kota Pekalongan.(2) Mendeskripsikan faktor apa saja yang mempengaruhi
tumbuhnya motivasi belajar murid Madrasah Ibtidaiyah di kelurahan Jenggot kota
Pekalongan Pekalongan. Kegunaan Teoritis yakni (1). Penelitian Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan utamanya yang
berkorelasi dengan peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar murid.
(2). Sebagai landasan pengembangan penelitian selanjutnya yang relevan dengan
tema besar peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi belajar.

Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian lapangan atau disebut
field research Adapun pendekatan yang penulis gunakan ialah pendekatan
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya :
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Peran orang tua dalam menumbuhkan
motivasi belajar murid Madrasah Ibtidaiyah di kelurahan Jenggot kota Pekalongan
berpengaruh terhadap tumbuhnya motivasi belajar murid. Hal ini dibuktikan
dengan efektivitas dari peran orang tua yang dijalankan diantaranya peran sebagai
pendidik, motivator, fasilitator maupun pembimbing. Disamping itu faktor yang
mempengaruhi tumbuhnya motivasi belajar pada murid Madrasah Ibtidaiyah
mencakup faktor pendukung yang berisi perhatian orang tua, pemberian hadiah ,
pemberian hukuman dan nasihat maupun wejangan. Sedangkan faktor penghambat
meliputi lingkungan, teman pergaulan dan gadget.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara eksistensial lingkungan keluarga berperan aktif dalam proses

pendidikan seorang anak mengingat seorang anak pertama kalinya mendapatkan

bimbingan dan didikan dalam hidupnya. Tentunya eksistensi keluarga dalam

kaitannya dengan pendidikan menjadi faktor elemeter pembentukan karakter

dari seorang murid di sekolah. Adapun tugas pokok dari keluarga dalam ranah

pendidikan yakni berperan sebagai peletak fundamental bagi pendidikan

moralitas, akhlak dan spiritualitas.1 Berkorelasi dengan hal tersebut, maka

sebagai orang tua perlu membekali diri dari ilmu pengetahuan dan teladan ahlak

yang baik demi terwujudnya kualitas intelektual dan religiusitas murid menjadi

optimal dan positif.

Peran orang tua dalam proses mendampingi dan mendidik murid tidak

hanya sebatas sebagai orang tua, namun memiliki peran multidimensi baik

berperan menjadi motivator, role model dan cerminan serta fasilitator bagi

murid.2 Upaya input yang dilakukan oleh orang tua terhadap murid dalam

kaitannya dengan proses mendidik harus menjangkar ke semua aspek humanitas,

baik dalam aspek fisik, psikologi, intelektual, spiritual maupun sosial. Sehingga

1 Hasbullah, Dasar–dasar Ilmu Pendidikan , ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018),
hlm. 38.

2 Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam, ( Bandung: CV Pustaka
Setia, 2019 ), hlm. 145.
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pendidikan yang diberikan orang tua dapat mengoptimalkan potensi dan

kecenderungan fitrah dalam diri murid menuju kondisi yang lebih baik.3

Pada dasarnya, seorang murid lebih banyak menghabiskan waktunya

bersama keluarga dirumah dibandingkan di lingkungan sekolah sehingga durasi

belajar di sekolah sangatlah terbatas. Hal ini dapat berimplikasi terhadap kualitas

pemahaman dan prestasi murid akan lebih optimal apabila peran seran orang tua

dapat aktif membimbing murid untuk giat belajar di rumah.

Selain daripada peran orang tua dalam proses pendidikan murid yang turut

andil dalam mempengaruhi tingkat pola pikir dan perilakunya, faktor lain yang

tidak kalah penting yakni motivasi. Dapat dikatakan bahwa motivasi termasuk

faktor eksternal yang dapat berfungsi untuk mengarahkan , mempengaruhi dan

menguatkan serta menyemangati murid dalam aktivitas belajar.4 Motivasi dalam

konteks kegiatan belajar di sekolah tentunya menjadi kekuatan maupun spirit

bagi murid untuk senantiasa mendayagunakan kemampuan fitrah dalam diri

maupun potensi yang berada di luar diri untuk mewujudkan tujuan pembelajaran

yang diharapkan.5

Motivasi berkaitan erat dengan jalannya aktivitas belajar. Motivasi belajar

dalam perspektif Sardiman bermakna adanya daya dorong secara optimal dan

bersifat komprehensif yang dilakukan oleh murid dan berimplikasi terhadap

tercapainya tujuan pembelajaran yang dicanangkan melalui aktivitas belajar

yang penuh kesungguhan dan keyakinan. Hal ini sejalan dengan teori yang

3 Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, ( Jakarta: Al – Huda, 2017), hlm. 110.
4 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2017), hlm. 81.
5 Aunurrohman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 180.
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dikemukakan Winkel perihal motivasi belajar, yang mana dinyatakan bahwa

secara eksplisit timbulnya motivasi belajar ditandai dengan segenap dorongan

dan semangat dalam diri murid yang menimbulkan aktivitas belajar menjadi

hidup , menjamin keberlangsungan kegiatan belajar , memberikan bimbingan

pada aktivitas belajar sehingga muaranya ialah tujuan pembelajaran dapat

berjalan dengan baik sesuai yang dikehendaki. Secara sederhana motivasi dapat

berfungsi untuk memantik kegembiraan, semangat dan dorongan kuat dalam

aktivitas belajar.6

Seibagaiimana dalam peirspeiktiif Slameito meinyatakan bahwa seiorang muriid

yang kurang meindapatkan peirhatiian dan motiivasii beilajar darii orang tua, baiik

diiseibabkan oleih keisiibukan peikeirjaan, rasa keipeiduliian yang siirna maupun

peingeitahuan yang miiniim darii orang tua akan beiriimpliikasii teirhadap kualiitas

beilajar muriid dii seikolah meinurun dan tiidak meindapatkan preistasii. Dapat

diipahamii bahwa keiteirliibatan orang tua dalam preistasii, seimangat dan

keibeirhasiilan beilajar muriid dii seikolah meinjadii hal yang patut diipeirhatiikan.

Beirdasarkan hasiil wawancara seimeintara yang diilakukan peinuliis deingan

guru dii Madrasah Iibtiidaiiyah Keilurahan Jeinggot Kota Peikalongan, diipeiroleih

iinformasii bahwa motiivasii beilajar muriid dii Madrasah Iibtiidaiiyah Keilurahan

Jeinggot teirgolong masiih reindah. Hal teirseibut diibuktiikan deingan beibeirapa

teimuan, antara laiin: 1) Meinurut iinformasii , bahwa adanya seibagiian muriid yang

tiidak meingeirjakan tugas maupun peikeirjaan rumah ( PR ) dan meingeirjakan PR

6 Rinja Efendi, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Pasuruan: Qiara Media, 2020), hlm. 153 –
154.
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dii seikolah deingan cara meinyaliin hasiil jawaban teimannya. 2) Masiih adanya

muriid yang datang teirlambat kei seikolah dan diilakukan seicara beirulang kalii. 3)

Diijumpaii seibagiian muriid yang seimangat beilajarnya kurang keitiika proseis

peimbeilajaran beirlangsung deingan alasan beigadang sampaii larut malam dan

sudah malas beirseikolah.

Peinuliis juga meilakukan obseirvasii awal teirhadap aktiiviitas orang tua dii

rumah teirkaiit deingan peirannya untuk meinumbuhkan motiivasii beilajar anak yang

notabeinei seibagaii muriid dii madrasah Iibtiidaiiyah keilurahan Jeinggot. Adapun data

awal yang peinuliis teimukan yaknii masiih teirdapat orang tua yang kurang

peirhatiian untuk teirliibat langsung dalam aktiiviitas beilajar anak dii rumah.

Kurangnya peirhatiian orang tua keipada anak dalam proseis beilajar diiseibabkan

orang tua siibuk dalam beikeirja seihiingga kurang meimpeirhatiikan beilajar anak.

Diisampiing iitu miiniimnya peingeitahuan orang tua dalam meimahamii mateirii

peilajaran meinyeibabkan orang tua keisuliitan dalam meimbeiriikan arahan keipada

anak dalam proseis beilajar.

Apabiila diiteiliisiik seicara meindalam darii probleimatiika yang teirjadii diiatas,

seibagiian beisar munculnya peirmasalahan darii luar seikolah yaiitu tatkala muriid

beirada dii dalam liingkungan keiluarga (rumah). Beirlandaskan deingan hal

teirseibut, maka fokus peineiliitiian yang diilakukan teirtuju keipada peiran orang tua

yang beirkoreilasii eirat deingan tumbuhnya motiivasii beilajar dalam diirii muriid.

Peinuliis teirgeirak untuk meinggalii seicara meindalam peiriihal peiran orang tua dalam

upaya meinumbuhkan motiivasii muriid madrasah iibtiidaiiyah. Seijauh mana

kontriibusii orang tua dalam meimbeiriikan motiivasii keipada muriid seihiingga dapat
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meiniimbulkan dorongan seimangat dalam beilajar dii seikolah. Adapun argumeintasii

logiis meimiiliih madrasah iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot seibagaii objeik peineiliitiian

yaknii dii dasarii oleih beibeirapa peirtiimbangan, antara laiin: 1) Madrasah Iibtiidaiiyah

meirupakan leimbaga peindiidiikan diibawah keimeintriian agama, yang notabeinei

keintal deingan peindiidiikan keiagamaan apabiila diibandiingkan seikolah neigeirii,

seihiingga peinuliis beirmaksud meinggalii seicara meingakar peiriihal motiivasii beilajar

muriid madrasah iibtiidaiiyah 2). Iinteigrasii mata peilajaran antara peindiidiikan umum

dan mulok diiniiyah. 3). Keilurahan Jeinggot masyhur deingan seiktor peirbatiikan

namun leimbaga peindiidiikan Iislam masiih eiksiis hiingga kiinii dan banyak orang tua

yang beirmiinat meimmasukan anaknya kei Madrasah Iibtiidaiiyah ( MIi ).

Beirangkat darii latar beilakang yang teilah diipaparkan diiatas, tiimbul

keiceindeirungan orang tua kurang meimbeiriikan motiivasii agar anaknya beilajar

deingan rajiin diirumah. Untuk meinganaliisiis seicara meindalam,  maka peinuliis

teirgeirak untuk meimbuat judul skriipsii teintang “Peran Orang Tua Dalam

Menumbuhkan Motivasi Belajar Murid Madrasah Ibtidaiyah Di

Kelurahan Jenggot Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Beirpiijak deingan latar beilakang masalah dii atas maka rumusan masalah

peineiliitiian iinii yaiitu seibagaii beiriikut:

1. Bagaiimana peiran orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii beilajar muriid

Madrasah Iibtiidaiiyah dii Keilurahan Jeinggot Kota Peikalongan?

2. Faktor apa yang meimeingaruhii orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii

beilajar muriid Madrasah Iibtiidaiiyah dii Keilurahan Jeinggot Kota  Peikalongan?
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C. Tujuan Peineiliitiian

1. Meindeiskriipsiikan peiran orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii beilajar

muriid Madrasah Iibtiidaiiyah dii Keilurahan Jeinggot Kota Peikalongan.

2. Meindeiskriipsiikan faktor – faktor yang meimeingaruhii orang tua dalam

meinumbuhkan motiivasii beilajar muriid Madrasah Iibtiidaiiyah dii Keilurahan

Jeinggot Kota Peikalongan.

D. Keigunaan Peineiliitiian

1. Keigunaan seicara Teioriitiis

a. Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinambah khazanah iilmu

peingeitahuan utamanya yang beirkoreilasii deingan peiran orang tua dalam

meinumbuhkan motiivasii beilajar muriid.

b. Seibagaii landasan peingeimbangan peineiliitiian seilanjutnya yang reileivan

deingan teima beisar peiran orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii beilajar.

2. Keigunaan seicara Praktiis

a. Bagii Orang Tua, peineiliitiian iinii dapat meimbeiriikan keisadaran teirseindiirii

teirhadap orang tua muriid dalam kaiitannya deingan motiivasii beilajar.

b. Bagii Muriid, peineiliitiian iinii dapat meimbantu untuk meinumbuhkan motiivasii

beilajar.

c. Bagii peimbaca, hasiil peineiliitiian iinii dapat diijadiikan reifleiksii diirii, reifeireinsii

dan gambaran luas teintang peiran orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii

beilajar muriid.
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d. Bagii Peinuliis, hasiil peineiliitiian onii meinjadii keibahagiiaan teirseindiirii dapat

meimbeiriikan sumbangsiih peimiikiiran peiriihal peiran orang tua dalam

meinumbuhkan motiivasii beilajar pada muriid.

E. Metode Penelitian

1. Jeiniis dan Peindeikatan

Jeiniis peineiliitiian yang peinuliis gunakan iialah peineiliitiian lapangan atau

diiseibut fiieild reiseiarch. Yang diimaksud deingan peineiliitiian lapangan adalah

peineiliitiian yang beirtiitiik pada lokasii diimana munculnya geijala – geijala yang

diiteiliitii. Adapun data yang diipeiroleih beirupa data deiskriiptiif dalam eintiitas

beiragam stateimein atau peirnyataan yang beirpiijak pada sumbeir data yang

peinuliis teiliitii.7

Adapun peindeikatan yang peinuliis gunakan iialah peindeikatan kualiitatiif.

Teintunya peineiliitiian iinii dalam proseisnya tiidak beirhubungan deingan rumus-

rumus statiistiik.8 Peirlu diipahamii bahwa peindeikatan kualiitatiif meirupakan

modeil peineiliitiian yang diilaksanakan seicara alamii apa adanya seisuaii deingan

reialiitas objeiktiif yang teirjadii dii lapangan.9

2. Teimpat dan Waktu Peineiliitiian

Adapun teimpat yang diigunakan peinuliis untuk meilakukan peineiliitiian

beirteimpat dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan. Seidangkan waktu

peineiliitiian diilakukan pada tanggal 11 April sampaii 8 Mei 2023.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), hlm. 5
8 Moh Slamet Untung, Metodelogi Penelitian,(Yogyakarta: Litera,2019), hlm.195
9 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 140.
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3. Sumbeir Data

Aktiiviitas peintiing dalam suatu  proseis peineiliitiian adalah peincariian dan

peineintuan  sumbeir  data  yang teirkaiit.  Sumbeir  yang  seisuaii deingan  fokus

peineiliitiian akan meilahiirkan data yang jeilas,valiid dan teirarah. Dalam ranah

praktiis  dii lapangan  teintunya  akan  muncul  beiragam  data  dan

peineiliitiianmeimiiliikii tujuan teirseindiirii seisuaii fokus peineiliitiian, seihiingga

meimbutuhkan data yang beinar – beinar diibutuhkan.10 Adapun sumbeir data

seicara gariis beisarnya teirdapat 2 macam yaiitu:

a. Sumbeir Priimeir

Sumbeir priimeir meirupakan sumbeir data yang aslii diimana peineiliitii

meindapatkan iinformasii seicara langsung atas peineiliitiian yang

diilakukan.11Adapun yang meinjadii sumbeir priimeir darii peineiliitiian yang

diilakukan iialah beirasal darii seijumlah orang tua muriid beirjumlah 5 orang

dan juga beibeirapa muriid madrasah iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot kota

Peikalongan beirjumlah 5 orang.

b. Sumbeir Seikundeir

Sumbeir iinii meirupakan iinformasii tambahan seibagaii peileingkap dan

peindukung atas data priimeir. Dapat diikatakan bahwa kandungan darii

sumbeir seikundeir adalah,bahan bacaan, jurnal dan reifeireinsii laiinnya yang

meimiiliikii koreilasii dan keiteirkaiitan peimbahasan atas peineiliitiian yang

diilakukan.

10 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, pendekatan dan jenis, ed. Oleh Ihsan
Satrya Azhar, 1 (Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 71

11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013)
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4. Teikniik Peingumpulan Data

Peirlu diikeitahuii bahwa peiriihal peingumpulan data meirupakan hal yang

peintiing dan peirlu diipeirsiiapkan seicara matang. Hal iinii diilakukan meingiingat

peineiliitiian yang diilaksanakan beirtujuan untuk meimpeiroleih peingeitahuan,

peimahaman dan peingeirtiian yang beirsumbeir darii data bukan opiinii atau

asumsii. Seihiingga tanpa adanya peirsiiapan atas teikniik peingumpulan data darii

peineiliitii, niisacaya peineiliitiian yang diilakukan tiidak meincapaii deirajat

keicukupan.12 Deimii teirwujudnya hasiil data yang cukup dan valiid, maka dalam

peineiliitiian iinii diikonstruk peingumpulan data yang reileivan. Adapun teikniik

peingumpulan data yang diigunakan diiantaranya : obseirvasii, wawancara dan

dokumeintasii.

a. Wawancara

Wawancara adalah teikniik yang diigunakan oleih peineiliitii untuk

meingumpulkan data meilaluii proseis tanya jawab deingan iinforman atau

reispondein  seihiingga meinghasiilkan pola piikiir, siikap dan peirseipsii darii

iinforman atas probleimatiika yang teirjadii.13 Wawancara biisa diilakukan

seicara langsung deingan tatap muka maupun seicara tiidak langsung meilaluii

platform diigiital.

Adapun yang meinjadii subjeik peineiliitiian atau reispondein yaiitu

peirtama, seijumlah orang tua muriid dan keidua keipada beibeirapa muriid

madrasah iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan. Kiisii – kiisii

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308

13 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik,(Jakarta:Bumi Aksara, 2013



10

wawancara akan diitanyakan beirkaiitan deingan peiran orang tua dalam

meinumbuhkan motiivasii beilajar muriid madrasah iibtiidaiiyah yang teirdiirii

darii 4 iindiikator  yaiitu 1) Iindiikator Peindiidiik 2) Iindiikator Motiivator 3)

Iindiikator Fasiiliitator 4) Iindiikator Peimbiimbiing . Seidangkan untuk sub

iindiikator teirdiirii darii 8 sub 1) Peiran seibagaii peindiidiik dalam motiivasii

beilajar muriid 2) Keisuliitan yang diihadapii 3) Peiran seibagaii motiivator dalam

meimotiivasii beilajar muriid 4) Hambatan yang diialamii 5) Peiran seibagaii

fasiiliitator dalam motiivasii beilajar muriid 6) Keindala yang diiteimuii keitiika

meilaksanakan peiran seibagaii fasiiliitator 7) Peiran seibagaii peimbiimbiing

muriid 8) Probleimatiika yang diihadapii dalam meimotiivasii beilajar muriid.

b. Obseirvasii (Peingamatan)

Teikniik obseirvasii meirupakan salah satu teikniik yang beirupaya

meimpeiroleih iinformasii seicara riiiil dan deiskriipsii leingkap yang teirjadii dii

lapangan meilaluii peingamatan.14 Dalam hal iinii peineiliitii beirupaya untuk

meilakukan peingamatan dan peinyeiliidiikan seicara langsung dii rumah orang

tua muriid madrasah iibtiidaiiyah. Peingamatan yang diilakukan beirfokus pada

peiran orang tua yang beirkaiitan eirat deingan 4 aspeik peiran multiidiimeinsii.

Diisampiing iitu juga meingamatii aktiiviitas yang diilakukan orang tua maupun

muriid keitiika beirada dii rumah.

c. Dokumeintasii

Teikniik Dokumeintasii meirupakan teikniik meincarii dan meingumpulkan

data meilaluii proseis kajiian,analiisiis kriitiis darii transkriip buku,jurnal,artiikeil

14Imam Gunawan, Metode Penelitian............................... , hlm. 143
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maupun seijumlah reifeireinsii laiinnya seibagaii peinguat data yang teilah ada.15

Teikniik dokumeintasii diigunakan peineiliitii dalam hal iinii untuk meileigiitiimasii

teirhadap sumbeir data laiinnya dan seibagaii aktiiviitas iilmiiah yang meingacu

pada beiragam reifeireinsii meingeinaii dokumeintasii priibadii peineiliitii yang

meincakup foto aktiiviitas iinforman, foto keitiika wawancara deingan

narasumbeir dan foto saat meilakukan obseirvasii.

5. Teikniik Analiisiis Data

Seiteilah proseis peingumpulan data seileisaii, untuk tahap beiriikutnya

adalah meinganaliisiis data. Teikniik meinganaliisiis data tiidak akan teirceirabut darii

proseis beikeirja deingan data bukan seimbarangan, meimfiilteir data yang masuk

seisuaii pola yang diigunakan, meingkatagoriisasii, meinsiinteisiiskannya dan

meimpeiroleih keisiimpulan akhiir untuk keimudiian diisampaiikan pada orang laiin.

Tahap analiisiis data seicara seideirhana dapat diipahamii seibagaii tahap

katagoriisasii dan peingurutan data yang teilah diikumpulkan meinjadii pola dan

suatu uraiian yang meindasar seihiingga akan diipahamii arah, alur dan teima

peimbahasannya.

Meinurut Miileis dan Hubeirman meinyatakan bahwa dalam proseis analiisiis

data harus meileiwatii 3 rangkaiian. Peirtama reiduksii data, keidua peinyajiian data

dan keitiiga veiriifiikasii data.16 Untuk leibiih jeilas meingeinaii keitiiga tahapan darii

proseis analiisiis data, peinuliis akan meinjeilaskan seicara gariis beisar darii keitiiga

tahapan diiatas.

15 Husna  Nashihin, Pendidikan  Karakter Berbasis  Budaya  Pesantren (Semarang:
Formaci, 2017), hlm. 83

16Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu
Sosial, Keagamaan, dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), h.147.
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a. Reiduksii Data

Seicara seideirhana, reiduksii data diiartiikan seibagaii eintiitas

meinganaliisiis yang beirfungsii untuk meingkatagoriisasii, meingklasiifiikasii dan

meingorganiisasii suatu data agar meinghasiilkan konklusii akhiir yang dapat

diibeinarkan. Upaya meireiduksii data diilaksanakan seicara beirkeilanjutan

tanpa jeida seilama peineiliitiian masiih cukup diilakukan.17

Adapun data yang diireiduksii dalam peineiliitiian iinii yaiitu data yang

beirkaiitan deingan madrasah iibtiidaiiyah yang ada dii keilurahan Jeinggot kota

Peikalongan dan data meintah atas hasiil wawancara deingan beibeirapa

narasumbeir.

b. Peinyajiian Data

Data yang teilah diianaliisiis meilaluii upaya reiduksii, langkah

seilanjutnya deingan meilakukan peinyajiian data. Bahasa mudahnya darii

peinyajiian data adalah meinguraiikan seicara siingkat dan jeilas meingeinaii data

yang diipeiroleih meinjadii bagan, tabeil seirta keiteirkaiitan antar katagorii

laiinnya.18

c. Veiriifiikasii (Peinariikan Keisiimpulan)

Adapun tahap teirakhiir darii analiisiis data yaiitu yang diiseibut deingan

veiriifiikasii atau peimeiriiksaan keibeinaran data. Untuk meincapaii pada tahap

iinii pastiinya meilaluii rangkaiian peingumpulan data, proseis reiduksii sampaii

pada peinyajiian atas suatu data. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa dalam

17 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian.............., hlm 148
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D. hlm

341
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tahap iinii data yang teilah masuk beinar- beinar data yang meimiiliikii tiingkat

keivaliidan tiinggii,tanpa ada biias dan maniipulatiif.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Seibagaii langkah kongkriit untuk meinguliik dan meimpeirjeilas gambaran

umum seicara kompreiheinsiif, maka peinuliis meirumuskan iisii peimbahasan skriipsii

dalam beintuk seideirhana, seibagaii beiriikut :

Bab Ii Peindahuluan. Iisii dalam cakupan bab iinii meiliiputii latar beilakang,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineiliitiian (baiik seicaranya teioriitiis ataupun

praktiis), meitodei peineiliitiian (jeiniis dan peindeikatan peineiliitiian, sumbeir data, teikniik

peingumpulan data, dan teikniik analiisiis data), dan siisteimatiika peinuliisan skriipsii.

Bab IiIi Landasan Teiorii. Fokus peimbahasan pada bab iinii meingeinaii

deiskriipsii teiorii 1) Deifiiniisii peiran, deifiiniisii orang tua dan ragam peiran orang tua

dalam peindiidiikan 2) Deifiiniisii motiivasii, iindiikator, macam-macam, fungsii,

beintuk-beintuk dan faktor yang meimpeingaruhii motiivasii beilajar 3) Peineiliitiian

yang reileivan dan yang teirakhiir 5) Keirangka beirpiikiir.

Bab IiIiIi Hasiil Peineiliitiian. Peimbahasan dalam bab iinii beiriisii teintang profiil

keilurahan Jeinggot kota Peikalongan yang meincakup iideintiitas keilurahan Jeinggot,

leitak geiografiis, viisii dan miisii keilurahan Jeinggot seirta sarana dan prasarana yang

diigunakan dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan. Keidua beiriisii tiinjauan teintang

peiran orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii beilajar muriid madrasah

Iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan. Adapun peimbahasan teirakhiir

yaiitu kajiian peiriihal faktor yang meimpeingaruhii orang tua dalam meinumbuhkan
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motiivasii beilajar muriid Madrasah Iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot kota

Peikalongan.

Bab IiV Analiisiis Hasiil Peineiliitiian. Pada eipiiseintrum dalam peimbahasan bab

iinii yaiitu meimfokuskan pada peiran orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii

beilajar muriid madrasah Iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan dan

faktor yang meimpeingaruhii orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii beilajar

muriid Madrasah Iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan.

Bab V Peinutup. Pada bagiian iinii meimuat teintang keisiimpulan akhiir atas

peineiliitiian yang diilakukan peinuliis dan diitambah deingan saran darii peimbaca yang

budiiman.
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BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Beirlandaskan pada peimbahasan yang teilah peinuliis paparkan diiatas, maka

peinuliis dapat meinyiimpulkan bahwa:

1. Peiran orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii beilajar muriid Madrasah

Iibtiidaiiyah dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan meincakup eimpat peiran yang

meinjadii piilarnya yaknii peirtama peiran orang tua seibagaii peindiidiik (eidukator),

peiran seibagaii motiivator, peiran seibagaii fasiiliitator dan teirakhiir peiran orang tua

seibagaii peimbiimbiing. Struktur peiran yang diilakukan oleih seigeinap orang tua

dii keilurahan Jeinggot saliing teirkoneiksii antar satu peiran deingan laiinnya.

2. Faktor yang meimeingaruhii orang tua dalam meinumbuhkan motiivasii beilajar

muriid Madrasah Iibtiidaiiyah dii Keilurahan Jeinggot Kota  Peikalongan diidasarii

oleih dua faktor yaiitu faktor peindukung dan peinghambat. Seicara gariis beisar

faktor peindukung tumbuhnya motiivasii beilajar muriid meiliingkupii peirhatiian

dan keipeiduliian orang tua, peimbeiriian hadiiah (reiward), peimbeiriian hukuman

(puniishmant) dan teirakhiir adanya nasiihat maupun weijangan darii orang tua.

Adapun faktor peinghambat tumbuhnya motiivasii beilajar pada muriid

Madrasah Iibtiidaiiyah dii Keilurahan Jeinggot Kota Peikalongan yaiitu faktor

liingkungan, teiman peirgaulan dan peingaruh gadgeit baiik diigunakan untuk

beirmaiin gamei maupun beirseilancar dii sosiial meidiia.
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B.  Saran

Hadiirnya karya tuliis iilmiiah iinii diihadapan para peimbaca teintunya tiidak

dapat diipungkiirii masiih peirlu diilakukan eivaluasii dan analiisiis guna untuk

meindapatkan hasiil yang maksiimal dan seimpurna. Peirjalanan dalam meinyusun

karya iinii teintunya diidapatkan darii hasiil peineiliitiian seicara meindalam oleih peinuliis

seihiingga beirmaksud meinyuguhkan peineiliitiian yang reileivan teintang peiran orang

tua dalam kaiitannya deingan tumbuhnya motiivasii beilajar pada muriid khususnya

dii keilurahan Jeinggot kota Peikalongan. Diimana duniia peindiidiikan deiwasa kiinii

seiriing kalii diisuguhkan teintang meireibaknya wabah keimalasan muriid dalam

beilajar seihiingga dapat beiriimpliikasii pada kualiitas beilajar. Kiiranya peinuliis

beirharap ada masukan darii para peimbaca dan seikaliigus meimbeiriikan kriitiik

meimbangun untuk meimpeirbaiikii dan meingeivaluasii keikurangan atas karya

iilmiiah iinii.
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Wawancara

( Iinforman: Orang Tua Muri id)

1. Apa saja peiran orang tua dalam keiluarga?

2. Apakah bapak / i ibu meingajari i anak beilajar keiti ika di irumah?

3. Bagai imana beintuk peingajaran keipada anak?

4. Apakah bapak/ i ibu seiri ing meimbeiri ikan seimangat beilajar keipada anak?

5. Bagai imana beintuk peimbeiri ian seimangat keipada anak?

6. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hadi iah saat hasi il beilajar anak

ni ilai inya bai ik? Apa beintuk hadi iahnya?

7. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hukuman keipada anak kareina

ti idak mau beilajar? Apakah beintuk hukumannya?

8. Apakah bapak/i ibu meinyi iapkan alat-alat beilajar di irumah? Ataukah

anak yang meinyi iapkan seindi iri i alat beilajarnya?

9. Apakah bapak /i ibu seilalu meinanyakan keipada anak teintang peikeirjaan

rumah ( PR )?

10. Apabi ila meinanyakan, langkah apa yang bapak/i ibu lakukan ?

11. Apakah bapak / i ibu seilalu meinanyakan keipada anak teintang peilajaran

apa yang di ipeilajari i seilama di i seikolah ?

12. Apabi ila meinanyakan, langkah apa yang bapak/i ibu lakukan?

13. Bagai imana cara orang tua meimbeiri i moti ivasi i ( seimangat ) keipada anak

untuk beilajar?

14. Faktor apa saja yang meimpeingaruhi i moti ivasi i beilajar anak ?



15. Faktor apa saja yang Meindorong moti ivasi i beilajar anak?

16. Apakah bapak/i ibu meiluangkan waktu dalam meindampi ingi i anak

beilajar?

17. Kapan waktu bapak/i ibu meindampi ingi i anak beilajar?

18. Keindala apakah yang di ihadapi i bapak/i ibu dalam meimbangki itkan

motiivasi i beilajar keipada anak?

( Iinforman Muri id)

1. Apakah bapak / i ibu meingajari i kamu beilajar keiti ika di irumah atau

ti idak?

2. Apabi ila meingajari i, bagai imana beintuk peingajarannya?

3. Apakah bapak/ i ibu seiri ing meimbeiri ikan seimangat untuk beilajar keipada

kamu?

4. Apabi ila seiri ing , bagai imana beintuk meimbeiri ikan seimangatnya?

5. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hadi iah saat hasi il beilajar kamu

bai ik?

6. Apabi ila peirnah lalu apa beintuk hadi iahnya?

7. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hukuman keipada kamu apabi ila

ti idak mau beilajar?

8. Apabi ila peirnah lantas apakah beintuk hukumannya?

9. Apakah bapak/i ibu seilalu meinyi iapkan alat-alat beilajar di irumah?

Ataukah kamu seindi iri i yang meinyi iapkan alat beilajarnya?

10. Apakah bapak /i ibu seilalu meinanyakan keipada kamu teintang peikeirjaan

rumah ( PR )?



11. Apabi ila seilalu meinanyakan lantas apa yang di ilakukan bapak/i ibumu?

12. Apakah bapak / i ibu seilalu meinanyakan keipada kamu teintang peilajaran

apa yang di ipeilajari i saat di i seikolah ?

13. Apabi ila seilalu meinanyakan lalu bagai imana yang di ilakukan

bapak/i ibumu?

14. Apakah bapak/i ibumu peirnah atau seiri ing meimbeiri ikan seimangat keipada

kamu utnuk beilajar?

15. Apabi ila peirnah atau seiri ing, bagai imana cara orang tua meimbeiri i

motiivasi i ( seimangat ) keipada kamu untuk beilajar?

16. Apakah kamu meirasa seimangat dalam beilajar?

17. Faktor apa yang meinye ibabkan kamu seimangat dalam beilajar?

18. Apakah kamu ti idak beirseimangat dalam beilajar?

19. Faktor apa yang meinye ibabkan kamu ti idak seimangat dalam beilajar?

20. Apakah bapak/i ibu meiluangkan waktu dalam meindampi ingi i kamu

beilajar?

21. Kapan waktu bapak/i ibu meindampi ingi i kamu beilajar?

22. Keindala apakah yang di ihadapi i kamu saat beilajar di irumah?

B. Obseirvasi i

1. Amati i peiran orang tua muri id seibagai i eidukator ( peindi idi ik )

2. Amati i peiran orang tua muri id seibagai i moti ivator

3. Amati i peiran orang tua muri id seibagai i fasi ili itator

4. Amati i peiran orang tua muri id seibagai i peimbi imbi ing

5. Amati i peiri ilaku muri id saat beilajar di irumah



6. Amati i akti ivi itas muri id seiteilah pulang dari i madrasah

7. Amati i jadwal beilajar muri id di i rumah

C. Dokumeintasi i

1. Profi il keilurahan Jeinggot

2. Leitak Geiorgrafi is keilurahan Jeinggot

3. Vi isi i dan Mi isi i Keilurahan Jeinggot

4. Sarana dan Prasarana Keilurahan Jeinggot

5. Struktur Keipeingurusan Keilurahan Jeinggot

6. Tata Teirti ib Keilurahan Jeinggot

7. Dokumeintasi i saat meilakukan peineili iti ian



TRANSKIP WAWANCARA 1

Nama : Iibu Khafi idoh
Status : Orang Tua Bagas
Alamat : Jeinggot
Hari i, Tanggal : Kami is, 13 Apri il 2023, Pukul 07.30 WIiB

No. Peirtanyaan Jawaban

1. Apa saja peiran orang tua dalam keiluarga? Peiran orang tua seibagai i peindi idi ik, motiivator,

fasi ili itator dan peimbi imbi ing

2. Apakah bapak / i ibu meingajari i anak beilajar

keiti ika di irumah?

Bagai imana beintuk peingajaran keipada anak?

Iiya

Meinjeilaskan keimbali i peilajaran yang teilah

di isampai ikan guru

3. Apakah bapak/ i ibu seiri ing meimbeiri ikan seimangat

beilajar keipada anak?

Bagai imana beintuk peimbeiri ian seimangat keipada

anak?

Iiya

Langkah yang saya lakukan agar anak saya

dapat leibi ih seimangat beilajarnya yai itu

deingan meimbeiri ikan hadi iah ( reiward ) ji ika

mau beilajar deingan teikun dan meingeirjakan

tugas-tugas seikolah. Teirleibi ih ji ika ni ilai i

raportnya bagus, maka hadi iah yang saya

beiri ikan leibi ih beisar. Saya lakukan seimua i ini i

deimi i agar Ri iska dapat seimangat beilajarnya

dan meingurangi i mai in gadgeit ( HP ).”

4. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hadi iah

saat hasi il beilajar anak ni ilai inya bai ik? Apa beintuk

hadi iahnya?

Peirnah

Agar anak mau seimangat beilajar, saya

bi iasanya meimbeiri ikan hadi iah keipada anak

saya kalau gi iat beilajar dan meindapatkan

ni ilai i yang bagus.Soal uang kan bi isa di icari i,

i itu pun seibagai i peinyeimangat beilajar anak.

Bi iasanya hadi iah yang di ibeiri ikan bi isa beirupa

uang maupun peirleingkapan alat-alat seikolah

yang baru. Ada peini ingkatan dalam

beilajarnya



TRANSKIP WAWANCARA 2

Nama : Iibu Masadah
Status : Riiska Maharani i

Alamat : Jeinggot, Peikalongan
Hari i, Tanggal : Kami is 13 Apri il 2023, Pukul 09.00 WIiB

No. Peirtanyaan Jawaban

1. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hukuman

keipada anak kareina ti idak mau beilajar? Apakah

beintuk hukumannya?

Peirnah

Hukuman i ingan beirupa meinjeiweir dan

meimukul deingan peilan

2. Apakah bapak/i ibu meinyi iapkan alat-alat beilajar

di irumah? Ataukah anak yang meinyi iapkan

seindi iri i alat beilajarnya?

Meinyi iapkan teirleibi ih dahulu.

Kadang anak saya sudah meinyi iapkan

3. Apakah bapak /i ibu seilalu meinanyakan keipada

anak teintang peikeirjaan rumah ( PR )?

Apabi ila meinanyakan, langkah apa yang

bapak/i ibu lakukan ?

Seilalu meinanyakan meingeinai i PR

Kalau anak saya ada PR, biiasanya saya

meineimani i meingeirjakan PR dan meimbantu

leiwat cara bukan hasi il langsung. Jadi i i inti inya

anak saya yang meingeirjakan.



TRANSKIP WAWANCARA 3

Nama : Iibu Sri i Handayani i

Status : Orang Tua Zaki iya Amali ia
Alamat :Jeinggot, Peikalongan
Hari i, Tanggal : Kami is, 13 Apri il 2023, Pukul 13.30 WIiB

No. Peirtanyaan Jawaban

1. Apakah bapak / i ibu seilalu meinanyakan

keipada anak teintang peilajaran apa yang

di ipeilajari i seilama di i seikolah ?

Apabi ila meinanyakan, langkah apa yang

bapak/i ibu lakukan?

Kadang meinanyakan.

Bi iasanya saya tanya, ada keindala ti idak? Bi isa

meimahami i peilajarannya ti idak?

Pas anak saya pulang dari i seikolah seiteilah makan

si iang dan sholat Dzuhur saya tanyakan , di i seikolah

beilajar teintang apa, ada tugas dari i guru ti idak.

Kalau ada seigeira di ikeirjakan

2. Bagai imana cara orang tua meimbeiri i

motiivasi i ( seimangat ) keipada anak untuk

beilajar?

Bi iasanya saya meimbeiri ikan moti ivasi i meilalui i kata-

kata dan juga nasi ihat keipada putra saya Bagas.

Anak saya ti ipei anak yang peinurut, jadi i seiri ing saya

kasi ih nasi ihat untuk sreigeip beilajar deimi i meincapai i

ci ita-ci ita. Kadang kalau di ia si ibuk beirmai in hi ingga

lupa beilajar, saya langsung nasi ihati in deingan

bahasa yang seiti idaknya tiidak meimbuat marah.

Keimudi ian di ia deingan seindi iri inya mau untuk

meimbuka peilajaran, muthola’ah dan meingeirjakan

tugas kalau ada.

3. Apakah bapak/i ibu meiluangkan waktu

dalam meindampi ingi i anak beilajar?

Kapan waktu bapak/i ibu meindampi ingi i anak

beilajar?

Saya teitap meiluangkan waktu untuk anak saya.

Saya meindampi ingi i saat anak beilajar , bai ik i itu

seiteilah pulang seikolah maupun kalau malam hari i



TRANSKIP WAWANCARA 4

Nama : Iibu Iistati ik
Status : Orang Tua Farah Mauli idi ia
Alamat : Jeinggot, Peikalongan
Hari i, Tanggal : Kami is, 13 Apri il 2023, Pukul 16.00 WIiB

No. Peirtanyaan Jawaban

1. Keindala apakah yang di ihadapi i bapak/i ibu

dalam meimbangki itkan moti ivasi i beilajar

keipada anak?

Kalau meinurut saya yang meinjadi i peinghambat

dari i kurangnya seimangat beilajar anak adalah

beirmai in gamei dan meimbuka sosi ial meidiia seipeirti i

youtubei, ti ik tok maupun i instagram. Hampi ir

seiti iap pulang seikolah anak saya seilalu

meimeigang hp untuk beirmai in gamei maupun

youtub-an. Harus di isuruh dan di iteimani i langsung

dalam proseis beilajarnya.

2. Bagai imana cara orang tua meimbeiri i moti ivasi i

( seimangat ) keipada anak untuk beilajar?

Bi iasanya saya meimbeiri ikan moti ivasi i meilalui i

kata-kata dan juga nasi ihat keipada putra saya

Bagas. Anak saya ti ipei anak yang peinurut, jadi i

seiri ing saya kasi ih nasi ihat untuk sreigeip beilajar

deimi i meincapai i ci ita-ci ita. Kadang kalau di ia

si ibuk beirmai in hi ingga lupa beilajar, saya

langsung nasi ihati in deingan bahasa yang

seiti idaknya ti idak meimbuat marah. Keimudi ian

di ia deingan seindi iri inya mau untuk meimbuka

peilajaran, muthola’ah dan meingeirjakan tugas

kalau ada

3. Faktor apa saja yang meimpeingaruhi i

motiivasi i beilajar anak ?

Faktor Peindukung dan peinghambat

Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan

hadi iah saat hasi il beilajar anak ni ilai inya bai ik?

Apa beintuk hadi iahnya?

Sudah seiwajarnya anak meindapatkan apreisi iasi i

beirupa hadi iah atas meini ingkatnya preistasi i beilajar

di i seikolah. Seilai in i itu hadi iah juga beirpeingaruh



teirhadap tumbuhnya seimangat dalam beilajar.

Saya seibagai i orang tua meimbeiri ikan hadi iah atas

dasar anak saya mau beilajar deingan gi iat deimi i

masa deipannya nanti i. Bukan soal preistasi i beilajar

saja,teitapi i juga peini ingkatan si ikap sopan santun

di ia saat di irumah, i itu juga saya kasi ih hadi iah.

5. Apakah bapak/ i ibu seiri ing meimbeiri ikan

seimangat beilajar keipada anak?

Bagai imana beintuk peimbeiri ian seimangat

keipada anak?

Pas anak saya pulang dari i seikolah seiteilah makan

si iang dan sholat Dzuhur saya tanyakan , di i

seikolah beilajar teintang apa, ada tugas dari i guru

ti idak. Kalau ada seigeira di ikeirjakan. Kalaun

urusan moti ivasi i, beintuk moti ivasi i yang saya

lakukan yai itu deingan meimbeiri ikan hukuman

apabi ila tugas di irumah ( PR ) beilum di ikeirjakan ,

leibi ih-leibi ih kalau ni ilai inya di ibawah KKM. Sudah

pasti i saya beiri ikan hukuman. Ya kadang saya

jeiweir , kadang saya suruh untuk tiidak mai inan HP

ali ias HP nya saya si ita dan waji ib beilajar di i ruang

deipan. Hukuman yang saya lakukan seimata-mata

deimi i keibai ikan anak saya. Agar nanti i ti idak

meinye isal di i keimudi ian hari i seipeirti i orang tuanya

yang dulu ti idak seiri ius dalam meincari i i ilmu.



TRANSKI iP WAWANCARA 5

Nama : Iibu Mi irah
Status : Ali ia Ameili ia
Alamat : Jeinggot, Peikalongan
Hari i, Tanggal : Kami is, 13 Apri il 2023, Pukul 19.30 WIiB

No. Peirtanyaan Jawaban

1. Apakah bapak/i ibu meinyi iapkan alat-alat

beilajar di irumah? Ataukah anak yang

meinyi iapkan seindi iri i alat beilajarnya?

Saya yang seilalu meimpeirsi iapkan fasi ili itas

beilajar.

Fasi ili itas dalam beilajar i itu hal yang waji ib

di iadakan oleih orang tua. Saya seinanti iasa

meimpeirsi iapkan fasi ili itas yang di ibutuhkan oleih

anak agar leibi ih gi iat beilajar. Mi isalnya meija

beilajar, alat-alat tuli is, buku peinunjang dan

lai innya saya seidi iakan. Bagai imana anak bi isa raji in

beilajar kalau fasi ili itas beilajar di irumah kurang

bai ik. Maka saya sudah meinyeidi iakan seicara

leingkap fasi ili itas yang di ibutuhkan, bi ila peirlu

kadang saya buatkan mi inuman dan makanan

ri ingan agar anak nyaman saat beilajar.

2.

Apakah bapak / i ibu seilalu meinanyakan

keipada anak teintang peilajaran apa yang

di ipeilajari i seilama di i seikolah ?

Apabi ila meinanyakan, langkah apa yang

bapak/i ibu lakukan?

Seibagai i orang tua saya meimi ili ikii tanggung jawab

untuk teitap meingarahkan anak saya beilajar

di irumah seiteilah pulang dari i seikolah. Meiski ipun

saya ti idak meinguasai i peilajaran anak saya, teitapi i

saya meimeiri intah keipada anak saya untuk raji in

beilajar dan meingulangi i keimbali i peilajaran di i

seikolah. Soal beilajar saya agak teigas dan keitat

keipada anak saya, meingi ingatkan kalau ada tugas

dari i guru, meiski ipun saya ti idak dapat meimbantu

meingeirjakan



3. Apakah bapak / i ibu meingajari i anak beilajar

keiti ika di irumah?

Bagai imana beintuk peingajaran keipada anak?

Iiya , saya meingusahakan untuk meingajari i anak

saya , beilajar beirsama.

Meindi idi ik anak i itu bukan tugas guru saja teitapi i

juga tugas saya seibagai i orang tua Saya teirkadang

i ikut beilajar bareing saat di irumah. Bi isa meineimani i

untuk meingeirjakan PR bi isa juga meinjeilaskan

peilajaran yang sudah di isampai ikan para guru di i

seikolah.Iinti inya saya beirusaha untuk meinjadi i

orang tua yang meindi idi ik di i rumah keipada anak

saya

4. Apakah bapak/i ibu meiluangkan waktu dalam

meindampi ingi i anak beilajar?

Kapan waktu bapak/i ibu meindampi ingi i anak

beilajar?

Seibi isa mungki in saya meiluangkan waktu.

Bi isa sorei hari i bi isa malam hari i beirgantung anak

mau beilajr kapan. Dalam peimbeilajaran sayati idak

meineikankan untuk beirsi ikap keiras, yang

teirpeinti ing anak mau beilajar.

5. Keindala apakah yang di ihadapi i bapak/i ibu

dalam meimbangki itkan moti ivasi i beilajar

keipada anak?

Saat beilajar di irumah saya bi iasanya di iteimani i Iibu

untuk beilajar. Namun teirkadang mateiri i peilajaran

yang di isampai ikan Bapak dan Iibu guru di i seikolah

ti idak saya meingeirti i seihi ingga saya keisuli itan

dalam meimahami i maksud dari i peilajaran

teirseibut. Apalagi i Iibu saya juga ti idak meinguasai i

mateiri inya jadi i akhi irnya saya meirasa bosan

beilajar. Saya meirasa pusi ing seindi iri i saat beilajar,

jadi i kalau ada tugas saya mi inta bantuan teiman

keilas saya untuk meingeirjakan

6. Apakah bapak/ i ibu seiri ing meimbeiri ikan

seimangat beilajar keipada anak?

Peirhati ian orang tua keipada anaknya adalah

modal utama yang harus di ilakukan orang tua.



Bagai imana beintuk peimbeiri ian seimangat

keipada anak?

Saya meili ihat bahwa anak-anak yang

meindapatkan peirhati ian dari i orang tuanya akan

teirli ihat raji in beilajar di i rumah, meingeirjakan tugas

deingan teipat waktu dan tiidak banyak beirmai in

hi ingga meilupakan keiwaji iban beilajar. Kalau saya

boleih beirpeindapat, anak yang kurang kasi ih

sayang maupun peirhati ian dari i orang tua akan

ceindeirung beirsi ikap bodoamat deingan

peindi idi ikannya. Saya kan juga seibagai i orang tua,

maka saya meingalami i beinar apa aki ibat dari i

kurangnya peirhati ian keipada anak

7. Apa saja peiran orang tua dalam keiluarga? Meinurut saya seibagai i orang tua, peirhati ian

keipada anak adalah hal yang pali ing utama

di ilakukan orang tua agar anak dapat

meindapatkan moti ivasi i beilajar deingan raji in. Usi ia

anak saya yang masi ih duduk di i bangku MIi seilalu

saya peirhati ikan deingan bai ik. Peirhati ian i ini ilah

yang meinjadi i tumbuhnya seimangat beilajar

dalam di iri i anak, teirleibi ih usi ia anak yang masi ih

butuh kasi ihsayang dan peirhati ian dari i orang tua.

Kalau ti idak ada peirhati ian, anak bi isa

meinghabi iskan waktunya untuk beirmai in saja.

Makanya saya seibagai i orang tua seilalu

meinanyakan dan peirhati ian keipada anak

utamanya soal hasi il beilajar.



TRANSKIP WAWANCARA 6

Nama : Bagas
Status : Muri id Madrasah Iibti idai iyah
Alamat : Jeinggot Peikalongan
Hari i, Tanggal : Jum’at, 14 Apri il 2023, Pukul 07.30 WIiB

No. Peirtanyaan Jawaban

1. Apakah bapak / i ibu meingajari i kamu beilajar

keiti ika di irumah atau ti idak?

Iiya mbak, Iibu seilalu meingajari i saya saat

beilajar di irumah.

2. Apabi ila meingajari i, bagai imana beintuk

peingajarannya?

Deingan cara meineirangkan maksud dari i

mateiri i yang beilum saya pahami i.

3. Apakah bapak/ i ibu seiri ing meimbeiri ikan seimangat

untuk beilajar keipada kamu?

Apabi ila seiri ing , bagai imana beintuk meimbeiri ikan

seimangatnya?

Untuk seimangat, orang tua saya seilalu

meimbeiri ikan seimangat untuk beilajar.

Iinti inya , kamu harus seimangat beilajar deimi i

masa deipan kamu nanti inya. Iingat ayah dan

i ibumu dulu tiidak beilajar deingan raji in

aki ibatnya di i usi ia tua seirba keikurangan dan

meinye isal.



TRANSKIP WAWANCARA 7

Nama : Riiska Maharani i

Status : Muri id MIi

Alamat : Jeinggot Kota  Peikalongan
Hari i, Tanggal : Jum’at, 14 Apri il 2023, Pukul 13.30 WIiB

No. Peirtanyaan Jawaban

1. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hadi iah

saat hasi il beilajar kamu bai ik?

Apabi ila peirnah lalu apa beintuk hadi iahnya?

Alhamduli illah peirnah, saat saya

meindapatkan preistasi i di i seikolah.

Di ibeili ikan peirleingkapan alat tuli is dan baju

baru.

2. Apakah bapak/i ibu peirnah meimbeiri ikan hukuman

keipada kamu apabi ila ti idak mau beilajar?

Apabi ila peirnah lantas apakah beintuk

hukumannya?

Peirnah. Saya di iceiramahi in dan di i marahi in.

Namun saya meinganggap i itu seibagai i beintuk

kasi ih sayang i ibu keipada saya.



DOKUMENTASI

Ibu Istatik sedang menemani belajar putrinya

Ibu Eva  saat mendampingi putranya belajar



Ibu Isriyah bersama putrunya sedang belajar bersama

Ibu Imronah ikut andil dalam membantu belajar anaknya



Ibu Khafidoh dengan perhatian menjelaskan materi pelajaran anaknya

Wawancara dengan Sekretaris Kelurahan Jenggot Ibu Siti Hardini



Wawancara bersama Saudari Aliya Amelia

Wawancara bersama Zakiya Amalia Murid MI Kelurahan Jenggot



Wawancara bersama Farah murid MI kelurahan jenggot

Wawancara bersama Bagas murid Mi kelurahan Jenggot



DATA RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi

Nama : Ni ingrum Ni ingsi ih

Teimpat, Tanggal Lahi ir : Peikalongan, 31 Deiseimbeir 1998

Alamat : Jl. Peiliita 3 Jeinggot Gang 4 RT 1 RW 9 No. 17

Kota Peikalongan Seilatan

Riiwayat Peindi idi ikan : MIiS Jeinggot 01 (Lulusan Tahun 2011)

: SMP Al – Iislah Plus ( Lulusan Tahun 2013)

: MA Dar Al – Qur’an ( Lulusan Tahun 2019 )

B. Data Orang Tua

1. Ayah Kandung

Nama Leingkap : Shodiiqi in

Peikeirjaan : Wiiraswasta

Alamat : Jl. Peiliita 3 Jeinggot Gang 4 RT 1 RW 9 No. 17

Kota Peikalongan Seilatan

2. Iibu Kandung

Nama Leingkap : Rahayu Slameit

Peikeirjaan : Iibu Rumah Tangga

Alamat : Jl. Peiliita 3 Jeinggot Gang 4 RT 1 RW 9 No. 17

Kota Peikalongan Seilatan

Peikalongan, 9 Juni 2023
Yang meinyatakan

NIiNGRUM NIiNGSIiH
NIM. 2119265


	0 COVER.pdf (p.1)
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf (p.2)
	3 NOTA PEMBIMBING(493).pdf (p.3)
	4 PENGESAHAN.pdf (p.4)
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf (p.5-7)
	6 PERSEMBAHAN.pdf (p.8)
	7 MOTO.pdf (p.9)
	8 ABSTRAK.pdf (p.10)
	9 KATA PENGANTAR.pdf (p.11-12)
	10 DAFTAR ISI.pdf (p.13-14)
	11 DAFTAR  TABEL.pdf (p.15)
	12 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.16)
	13 BAB I.pdf (p.17-30)
	17 BAB V.pdf (p.31-32)
	18 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.33-34)
	19 LAMPIRAN.pdf (p.35-56)

